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ABSTRAK 
 
Syamratulangi, Sofyan. 2019. Pembimbing Utama Dr. Endang Poerwanti M.Pd. 
Pembimbing Pendamping Dr. Moh, Mahfud Effendi M.M, Analisis Tingkat 
Ketercapaian Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru SMPN 1 
Hu’u di Kecamatan Hu’u. 
Guru profesional perlu mengemas dan merancang pembelajaran sebaik mungkin agar 
peserta didik lebih aktif dalam menerima pembelajaran. Kompetensi guru merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang 
secara menyeluruh membentuk kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan mix method (gabungan metode kualitatif dengan metode kuantitatif) 
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data angket, wawancara, 
dokumentasi dan Observasi. Informannya kepala sekolah dan tigapuluh guru yang 
dijadikan sebagai data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data reduksi 
data, penyajian data,penarikan kesimpulan serta keabsahan data. Lokasi penelitian di 
SMPN 1 Hu’u Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Tingkat ketercapain kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru SMPN 1 Hu’u sudah memadai dan cukup syarat dikatakan sebagai 
guru profesional hal ini ditunjukkan dengan persentasi terhadap pencapaian dalam 
kompetensi tersebut yang persentasinya antara 80-22 % untuk kompetensi pedagogik 
dan 85-33% untuk kompetensi Profesional; 2) kendala yang dihadapi adanya 
keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan penguasaan ilmu 
pengetahuan, banyak guru GTT yang sudah lama mengajar di SMPN 1 Hu’u belum 
mendapatkan NUPTK untuk mencapai guru profesional, peserta didik yang sedikit 
kurang memahami apa yang disampaikan guru; 3) Upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kompetensi yaitu pelatihan pengembangan guru yang dilakukan setiap 
akhir pekan dengan mendatangkan tutor dari luar daerah seperti kegiatan KKG, 
MGMP. Analisis ini berdampak pada kualitas dan kuantitas guru yang profesional 
dalam mencerdaskan anak bangsa dalam menumbuhkan karakter, moral dan akhlak 
yang baik demi tercapainya pendidikan yang bermutu 
Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Ketercapaian 
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ABSTRACT 
 
Syamratulangi, Sofyan. 2019. Chief Supervisor Dr. Endang Poerwanti M.Pd. 
Counselor Advisor Dr. Moh, Mahfud Effendi M.M, Analysis of the Level 
Achievement of Pedagogic and Professional Competency of Teachers at 1 Hu'u 
Middle School in Hu’u District. 
 
The Professional teachers need to package and design learning as well as possible so 
students are more active in receiving learning. Teacher competency is a combination 
of personal, scientific, technological, social and spiritual abilities that thoroughly 
shapes teacher competence. This research uses a mix method approach (a combination 
of qualitative methods with quantitative methods) with a type of case study research. 
Data questionnaire techniques, interviews, documentation and observation. His 
informants were principals and thirty teachers who were used as primary data and 
secondary data. Data collection techniques for data reduction, data presentation, 
conclusion and data validity. The location of the study was at SMPN 1 Hu'u, Dompu 
Regency, West Nusa Tenggara. The results of the study indicate that: 1) Level of 
achievement of the pedagogic competence and professional competence of the Hu'u 1 
Junior High School teacher is sufficient and sufficient conditions are said to be 
professional teachers. This is indicated by the percentage of achievement in the 
competency which is between 80-22% for pedagogical competence and 85-33% for 
Professional competence. 2) constraints faced by the diversity of teachers' abilities in 
the learning process and mastery of knowledge, Many GTT teachers who have long 
taught at Hu'u 1 Public Middle School have not yet obtained NUPTK to reach 
professional teachers, students who have little understanding of what the teacher is 
saying. 3) Efforts taken to improve competence are teacher development training 
conducted every weekend by bringing in tutors from outside the region such as KKG, 
MGMP activities but the achievement has not been fully maximized. This analysis has 
an impact on the quality and quantity of teachers who are professional in educating 
the nation's children in fostering good character, morals and morals in order to 
achieve quality education. 
 
Keywords: Pedagogic Competence, Professional Competence, Achievement 
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A. Pendahuluan  
Guru Profesional yang memiliki keahlian dan kewenangan dalam 
pendidikan, pengajaran dan pelatihan membutuhkan kemampuan khusus dalam 
menguasai proses pembelajaran. Guru yang memiliki profesi sebagai pekerja 
mensyaratkan kompetensi dalam melaksanakan pengajaran yang efektif dan 
efisien serta berhasil. Guru profesional perlu mengemas dan merancang 
pembelajaran sebaik mungkin agar peserta didik lebih aktif dalam menerima 
pembelajaran (Dwi Kesuma Putri, Imaniyati, 2017). 
Syarat menjadi guru profesional guru harus mampu menjalankan ketentuan 
dan syarat yang berlaku sesuai dengan peraturan pemerintah  no 74 Tahun 2008 
yang mengatakan bahwa guru sekurang-kurangnya harus memiliki empat 
kompetensi dalam pengajaran antara lain kompetensi Pedagogik, kompetensi 
Profesional , Kompetensi kepribadian dan Kompetensi Sosial (Eka, At All 2016). 
Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki kualifikasi akademik 
yang baik, kualitas kompetensi yang baik, sertifikat pendidikan, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan dan guru harus mampu 
meningkatkan kualitas diri sesuai dengan perkembangan zaman (Lion, 2015;  
Hasbullah, 2015). 
Guru salah satu profesi tertua di dunia. Guru sebagai pekerjaan profesi 
secara holistik berada pada tingkat tertinggi dalam sistem pendidikan nasional dan 
sangat strategis karena mengemban tugas sejati serta memiliki otonomi yang kuat, 
seperti proses kemanusian, pencerdasaan, pembudayaan, dan membangun 
karakter bangsa (Lion, 2015; Suhandani, 2014). Seorang guru harus mampu 
menjawab tantangan zaman, karena guru adalah pemimpin pendidikan yang 
sangat menentukan proses pembelajaran di dalam kelas. Guru yang profesional 
adalah guru yang memiliki idealisme kepribadian yang baik (Hasbullah, 2015). 
Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru antara lain; 1) adanya 
keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran; 2) pembinaan yang 
dilakukan belum mencerminkan kebutuhan guru; 3) kesadaran guru terhadap 
pentingnya pengembangan diri masih kurang serta; 4) kemampuan guru dalam 
mengelola kelas masih kurang memadai. Jika hal tersebut tidak segera diatasi 
maka akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan, antara lain; (1) 
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kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran tidak maksimal; (2) kurang 
sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam sikap dan kecakapan 
hidup yang dimiliki oleh setiap siswa. 
Mengingat pentingnya meningkatkan kemampuan guru yang berdampak 
pada kemampuan peserta didik, maka perlu dilakukan upaya-upaya tertentu, 
antara lain: 1) pelatihan dan pembinaan pengembangan guru, 2) memberikan 
pengarahan kepada guru terhadap pentingnya meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki sehingga diharapkan proses kegiatan belajar mengajar mengalami 
peningkatan. 
SMPN 1 Hu’u merupakan Sekolah yang berada di Kecamatan Hu’u 
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat dengan kompetensi gurunya sudah cukup 
memadai namun upaya peningkatan kualitas pendidik di SMPN 1 Hu’u terus 
ditingkatkan baik yang dilakukan pihak dari dalam (lingkungan sekolah) maupun 
pihak luar (pemerintah) yang berupa pelatihan dan pengembangan guru. Tingkat 
ketercapain kompetensi guru SMPN 1 Hu’u yang memadai tersebut didukung 
pula dengan tercapainya kedua kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional guru, kedua kompetensi ini mewakili tingkat 
ketercapain kompetensi pribadi dan kompetensi sosial sesuai PP no 19 tahun 2017 
perubahan atas PP no 74 2008 cukup syarat untuk memenuhi kriteria guru 
profesionalisme.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian selanjutnyamendalami 
“Analisis Tingkat Ketercapaian Kompetensi Pedagogik dan profesional 
GuruSMPN1 Hu’u” dengan rumusan masalah penelitian: Bagaimana tingkat 
ketercapaian kompetensi pedagogik dan profesional guru serta kendala dan Upaya 
yang dilakukan sekolah dan guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di SMPN 1 Hu’u Di Kecamatan Hu’u. 
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B. Kajian pustaka 
1. Guru Profesional  
Guru profesional menjalankan profesinya harus sungguh-sungguh dalam 
mengusai Empat Kompetensi diantaranya Kompetensi Pedagogik, kompetensi 
Profesional, kompetensi kepribadian dan Kompetensi sosial sebagai persyaratan 
penguasaan kompetensi (Ayu, Agung, & Suarni, n.d., 2015). Guru sebagai agen 
pendidik tersebut memperhatikan tujuan dari  pendidikan  agar dapat terlaksana 
dengan baik, guru yang merupakan pendidik yang profesional dapat memberikan 
pelayanan pendidik yang baik terhadap peserta didiknya sebagai bentuk 
keberhasilan pendidik dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional 
(Jailani, 2009; Wulandari, 2016 ). 
Guru profesional sebagai salah satu unsur dominan dalam proses pendidikan 
sehingga pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik dalam 
menjalankan peran dan kualitasnya dimasyarakat, guru memerlukan keahlian 
khusus dan tidak dapat dilakukan oleh profesi lainya.(Kalu, Rede, & Asep, 2016). 
Pekerjaan profesional dibedakan dari kelompok pekerjaan lain, karena 
pekerjaan profesional memiliki 1) kemampuan teknis yaitu bahwa guru memiliki 
kemampuan menguasai pedagogik, mata pelajaran dan kemampuan teknis 
pendukung; 2) etika pelayanan yaitu memiliki komitmen untuk memenuhi 
kebutuhan klien; 3) komitmen profesional adalah adanya identitas kolektif yang 
kuat (Muhson, 2004 ; Khairil S, 2017). 
2. Kompetensi Guru  
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh orang 
dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya. Hal ini juga tidak bisa dipisahkan 
dalam profesi keguruan, dimana dengan kompetensi yang profesional guru dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik (Balqis, Usman, & 
Ibrahim, 2014). 
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Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk 
kompetensi guru( Mulyasa, 2005; Setiawan, 2013). Dalam mengembangkan 
kemampuan profesionalisme guru harus menyediakan administrasi yang berkaitan 
dengan proses belajar dan mengajar. (Diah& Indah, 2011) 
(Sudarwan, 2010) Menjelaskan bahwa kompetensi guru harus ditingkatkan 
secara terus menerus dengan tujuan untuk merangsang dan memelihara serta 
memecahkan masalah-masalah pendidikan yang berdampak peningkatan mutu 
peserta didik. Pentingnya peningkatan kompetensi guru sangat dibutuihkan 
dikarenakan perkembangan pemerintah dari sentralisasi menjadi disentralisasi. 
Sistem otonomi daerah menjadi perubahan dalam sistem pengelolaan pendidikan 
dengan model terdesentralisasi hal ini akan mempererat pendidikan masyarakat di 
daerah (Saud. U, 2009). 
Kompetensi guru akan mengantarkannya menjadi guru profesional yang 
diidamkan oleh peserta didik. Guru yang memiliki keahlian dan kemampuan ilmu 
memadai melahirkan kompetensi moral karena ilmu dan moral adalah dua sisi 
yang tidak bisa dipisahkan. (Sarbaini, Suroto, 2014). 
3. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi Pedagogik menjadi salah satu jenis kompetensi yang mutlak 
perlu dikuasai guru. Kompetensi Pedagogik pada dasarnya merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi 
Pedagogik ini kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi 
lainnya dan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 
(Nyamubi, 2017). 
Kompetensi pedagogik mengharuskan guru menguasai komponen-
komponen yang tercantum dalam indikator kompetensi tersebut, ini diperlukan 
untuk pengembangan dirinya agar terlaksana proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien (Syuhrotan, 2015). 
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4. Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesional yang merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai teori belajar secara luas dan mendalam memungkinkan membimbing 
peseta didik memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar (Sobri, 2016). 
Kompetensi profesional guru dapat diperoleh dengan berbagai cara, salah satunya 
adalah mengikuti berbagai pelatihan guru (Wahyudi, 2013). Dalam Peraturan 
pemerintah no 74 tahun 2008 dijelaskan bahwa pelatihan guru adalah jenis 
pelatihan keprofesionalan guru yang bertujuan untuk memelihara dan atau 
meningkatkan kemampuannya sebagai guru sesuai dengan tuntutan 
perkembangan Ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan atau perubahan kurikulum 
dan perkembangan masyarakat.(PP, 2008: Sobri, 2016) 
5. Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru. 
Kompetensi Pedagogik dan kompetensi profesional guru dapat diperoleh 
dan diasah saat mengikuti program sarjana atau program diploma empat melalui 
pendidikan tinggi baik dari institusi LPTK maupun dari institusi non LPTK dan 
pada Pendidikan Profesi Guru (PPG). Guru yang memenuhi kompetensi seperti 
yang dijelaskan tersebut akan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
(Wulandari, 2016.) 
Kompetensi pedagogik dan Kompetensi profesional adalah kompetensi yang 
digunakan oleh guru sebagai acuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
yang dimiliki oleh seorang pendidik, salah satu yang menjadi ukuran dalam 
pencapaian kedua kompetensi ini adalah terlaksananya proses pembelajaran yang 
terarah dan terstruktur dalam mengembangkan kemampuan peserta didik 
(Kurniawati, 2013). Kompetensi pedagogik dan profesional guru akan tercapai 
apabila dalam pelaksanaannya dilapangan guru mendalami dan menghayati 
profesinya dengan baik dan benar, seperti mengenal dengan baik karatek peserta 
didik, mampu mengembangkan silabus, menguasai materi, mampu menggunakan 
teknologi dengan baik dan benar apa bila standar/ ukuran tersebut tercapai maka 
guru dengan mudah melakukan kegiatan proses belajar mengajar. 
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C. Metode penelitian 
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan mix 
method menggabungkan metode kuantitatif dengan metode kualitatif. Metode 
kuantitatif untuk memaparkan data dalam bentuk data/angka sedangkan metode 
kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi 
dilapangan dengan jenis penelitian studi kasus. Pilihan pendekatan pada penelitian 
ini dengan maksud untuk memperoleh dan mendeskripsikan fenomena-fenomena 
tentang “Analisis Tingkat Ketercapain Kompetensi Pedagogik dan Profesional 
Guru SMPN 1 Hu’u di wilayah kecamatan Hu’u Kabupaten Dompu “. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Hu’u Kecamatan Hu’u Kabupaten 
Dompu Nusa Tenggara Barat pada semester Gasal 2018/2019 
3. Jenis dan Sumber data 
Data primer data yang diperoleh secara langsung dari yang mengetahui 
rincian permasalahan atau sebagai sumber utama dari permasalahan itu sendiri 
seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru . Data sekunder digunakan 
untuk memperoleh data yang berupa dokumen-dokumen yang mendukung untuk 
memperkuat analisis tentangupaya dan kendala guru dalam mengembangkan 
kompetensi. 
4. Teknik pengumpulan data 
Angket metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument yang 
diadopsi dari direktorat jenderal manajemen pendidikan dasar dan menengah 
Direktorat penjaminan Standar Nasional pendidikan (SNP) pada tahun 2005. 
Penyebaran Instrumen diberikan kepada tiga puluh guru yang terdiri dari guru 
PNS, Sertifikasi serta guru GTT di SMPN 1 Hu’u, kemudian peneliti 
menyebarkan Angket kepada tiga puluh guru tersebut hal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat ketercapain kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru SMPN 1 Hu’u. 
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Dokumentatif hasil wawancara peneliti dengan kepala Sekolah dan guru, 
serta dokumentatif proses kegiatan belajar mengajar didalam kelas di SMPN 1 
Hu’u. Wawancara langsung peneliti dengan kepala sekolah dan beberapa guru 
terhadap kendala dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru di SMPN 1 Hu’u.Pengamatan 
langsung dari peneliti di kelas terhadap proses kegiatan belajar mengajar di 
SMPN 1 Hu’u. 
5. Teknik Analisis data 
Teknik ini untuk menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan 
bagaimana Kompetensi guru di SMPN 1 Hu’u serta menjawab apa kendala dan 
upaya yang dilakukan dalam mencapai kompetensi guru dengan menggunakan 
tiga cara. 
Reduksi Data yang diperoleh peneliti dilapangan tentang ketercapaian 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional di SMPN 1 Hu’u ini 
dirangkum kemudian dipilih hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal 
penting dan membuang yang tidak perlu.Penyajian data Setelah data direduksi 
dengan memilih hal-hal yangdiperoleh dalam penelitian,maka selanjutnya 
dilakukan tahap penyajian data dalam bentuk grafik tingkat ketercapaian dan 
menjelaskan grafik tersebut dalam bentuk deskripsi tentang pencapain kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru.Selanjutnya dilakukan penarikan 
kesimpulan sehingga muncul temuan-temuan tentang hasil penelitian ini berupa 
uraian singkat dalam bentuk deskripsi.  
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, sehingga 
valid dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti menggunakan Triangulasi. 
Adapun Triangulasi yang digunakan oleh peneliti untuk menguji kredibilitas data 
yaitu triangulasi dengan sumber data, dengan langkah-langkah: 1) 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan; 2) 
membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan 
secara pribadi; 3) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
dengan metode Angket, 
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 Observasi, Wawancara, Dokumentasi dari hasil penelitian itu digabungkan 
sehingga saling melengkapi.(Muleong, 2012). 
 
D. Hasil Dan Pembahasan 
1. Tingkat Ketercapaian Kompetensi  
Pemerintah telah menjelaskan empat kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) no 19 tahun 2017 
perubahan Peraturan Pemerintah no 74 Tahun 2008 tentang guru dan dosen pada 
pasal 2 Yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
sosial dan Kompetensi kepribadian. Namun pada penelitian ini peneliti lebih 
fokus pada kompetensi pedagogik dan profesional meski tidak keluar dari 
kompetensi sosial dan kompetensi pribadi.(Peraturan Pemerintah, 2017). 
Ketercapain kompetensi guru pada SMPN Hu’u berdasarkan studi dokumen 
dan penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti terhadap SMPN 1 Hu’u 
bahwa: 
a. Kompetensi Pedagogik Guru 
Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi pedagogik seorang guru, 
peneliti menyebarkan angket kepada guru untuk mengetahui tercapai dan tidaknya 
kompetensi pedagogik guru berdasarkan standar atau ukuran yang di buat oleh 
peneliti. Maka peneliti menyajikan data dalam bentuk grafik sebagai berikut  
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Grafik tingkat ketercapain kompetensi pedagogik berdasarkan pengisian 
angket oleh tenaga pendidik di SMPN 1 Hu’u dengan instrument dari direktorat 
jenderal manajemen pendidikan . 
Diagram batang tersebut secara umum menunjukkan bahwa ketercapaian 
kompetensi pedagogik dari seluruh komponen yang diteliti oleh peneliti pada 
SMPN 1 Hu’u mencapai 95, 66% pada komponen Menguasia teori belajar, tetapi 
pada evaluasi hasil belajar hanya mencapai 80, 22 % Hal ini terjadai karena masih 
ada beberapa guru yang merasa kesulitan dalam penilain hasil belajar kurikulum 
K13. 
1. Mengenal Karakteristik Peserta Didik 
Hasil diagram tersebut menunjukkan bahwa pencapaian seorang guru dalam 
mengenal karakteristik peserta didik memiliki tingkat ketercapaian mencapai 88, 
11 % dari seluruh guru SMPN 1 Hu’u. Hal ini dikarenakan oleh seringnya guru 
mengikuti perkembangan dan beradaptasi dengan peserta didik meski para tenaga 
pendidik tidak memberikan pelajaran didalam kelas secara langsung. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu T selaku guru bidang studi B.inggris 
bahwa; 
Iya karakter setiap peserta didik sangat beragam apalagi saya guru 
baru disini tidak terlalu cepat berinteraksi dengan peserta didik namun 
seiring berjalannya waktu dalam memberikan pembelajaran kepada 
peserta didik mengenal siswa saya adalah keharusan bagi saya (Guru 
23-07-2018). 
 
Wawancara lain dengan guru R selaku guru bidang study Fisika  
 
saya mengajar siswa kelas IX, saya sudah mengenal peserta didik saya 
berdasarkan pengamatan dan apa yang mereka perlihatkan, mulai dari 
karakter mereka sangat bervariasi ada yang pendiam, super aktif 
(nakal) ada yang aktif sekali bertanya, ada yang minta diperhatikan 
dan lain sebagainya itu merupakan sesuatu hal yang menarik bagi 
kami seorang guru yang banyak tahu tentang peserta didik yang saya 
ajarkan” 
(Guru 23-07-18) 
 
2. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip pembelajaran  
Guru bisa menggunakan berbagai pendekatan dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran seperti mampu menciptakan metode baru, strategi serta kreatif 
dalam mendidik yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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peserta didik. Dalam hal menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran guru 
SMPN 1 Hu’u sudah melakukannya semaksimal mungkin ini ditunjukkan tingkat 
ketercapaian mencapai 95, 66 %. Menguasai teori belajar adalah keharusan bagi 
guru di SMPN 1 Hu’u Kecamatan Hu’u. Hal ini berdasarkan yang di ungkapkan 
oleh guru “R” selaku guru bidang studi Biologi. 
Menguasai teori pembelajaran sudah menjadi kewajiban bagi kami 
selaku guru yang mempunyai tugas pokok mengajar, saya guru biologi 
sering menggunakan berbagai metode ketika saya memberikan 
pelajaran terhadap peserta didik saya sehingga peserta didik saya 
merasa senang dan dapat termotivasi tingkat belajarnya ketika saya 
ajarkan. 
(Guru 23-07-2018)  
 
3. Mengembangkan Kurikulum. 
Pengembangan kurikulum oleh guru adalah kemampuan guru untuk 
menambah dan mengurangi Standar kompetensi dan kompetensi dasar peserta 
didik. Adapun dalam pengembangan kurikulum  atau silabus yang dilakukan oleh 
guru SMPN 1 Hu’u menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian dalam aspek ini 
adalah mencapai 85,11% hal ini dikarenakan setiap guru SMPN 1 Hu’u baik wali 
kelas maupun guru mata pelajaran diajarkan atau dilatih dalam mengembangkan 
kurikulum dan silabus  baik pelatihan langsung diadakan oleh sekolah maupun 
pelatihan yang di adakan oleh pemerintah daerah dan pusat sehingga sedikit 
banyak guru mengetahui bagaimana cara mengembangkan kurikulum dan silabus 
dengan baik dan benar meski ada beberapa kendala dalam mengembangkan 
kurikulum. Hal ini sesuai pula dengan pernyataan guru S guru bidang studi 
matematika. 
Saya selalu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah maupun 
pemerintah selain mencari sendiri dan bergabung di kelompok kerja 
guru (KKG) untuk mengetahui bagaimana mendesain mata pelajaran 
yang menarik karena mengajar matematika itu adalah seni dan butuh 
kejelian dalam memberikan pelajaran menurut saya sedikit siswa tidak 
mengerti karena hitungan dan rumus-rumusnya. (Guru 28-07-2018)  
 
Kami semua guru bidang studi selalu menyusun dan mengembangkan 
silabus yang disusun oleh pusat sesuai dengan kurikulum K13 dan 
menyesuaiakannya dengan keadaan sekolah (Guru 28-07-2018). 
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4. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Kemampuan guru dalam mengolah dan mengasah kemampuan peserta didik 
menjadi tolak ukur keberhasilah seorang guru dalam mendidik dan 
mengembangkan potensi peserta didik. Dalam ranah ini kegiatan pengembangan 
potensi peserta didik pada SMPN 1 Hu’u telah memenuhi target dimana tigkat 
ketercapaian pengembangan potensi peserta didik berdasarkan angket yang 
disebarkan oleh peneliti kepada guru di SMPN 1 Hu’u mencapain 91,33 % angka 
ini menunjukan bahwa banyaknya kegiatan yang dilakukan pihak sekolah dalam 
meningktakan potensi Siswa. Hal ini bersadaskan hasil wawancara peneliti 
dengan Guru H selaku guru bidang Fisika. 
Saya sering mengikutsertakan siswa saya dalam berbagai perlombaan 
terutama lomba olimpiade IPA, salah satu cara saya untuk mengetahui 
potensi siswa saya lomba tersebut diadakan pada tingkat daerah 
maupun tingkat pusat. (Guru 23-07 2018) 
 
 
5. Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik  
Kemampuan guru menciptakan inovasi serta strategi pembelajaran yang 
baik dan benar menuntun siswa memiliki akhlak yang mulia salah satunya adalah 
kegiatan keagamaan pada setiap hari jumat dilakukan oleh seluruh guru SMPN 1 
Hu’u dalam aspek ini tingkat ketercapain terhadap kegiatan pembelajaran yang 
mendidik mencapai 94, 55%. Hal ini dilihat berdasarkan pengamatan peneliti dan 
sesuai peryataan guru B selaku guru bidang studi pendidikan Agama. 
Kegiatan Kultum setiap jumat sudah kami jalani sejak tahun 2010 
sampai sekarang rutinitas tersebut tetap kami jaga, karena kami sadar 
bahwa moral dan akhlak peserta didik sangat penting untuk di bangun 
melihat perkembangan zaman sekarng dimana sedikit sekali siswa 
yang sadar akan pentingnya Ilmu agama.( guru 24- 07 2018).  
 
6. Komunikasi Dengan Peserta Didik. 
Komunikasi guru dan siswa merupakan hal yang sangat penting demi 
kelancaran proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik manfaat 
komunikasi guru dan peserta didik agar supaya peserta didik tidak merasa 
canggung ketika guru menyampaikan mata pelajaran. Persentasi hubungan atau 
komunikasi dengan peserta didik menunjukkan 91,11% dikarenakan peserta didik 
selalu menganggap gurunya adalah sahabat sehingga tidak ada rasa canggung 
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dengan gurunya tanpa keluar dari kode etik sebagai murid. Ini berdasarkan 
pernyataan guru K selaku guru BP/BK. 
Kurang lebih saya disini sudah sepuluh tahun mengajar semenjak saya 
jadi guru BP/BK saya mengamati guru dan murid baik diluar dan 
didalam kelas terlihat keakraban mereka begitupun murid dengan saya 
tak jarang kami mengadakan acara untuk lebih akrabnya antara guru 
dan murid (Guru 24-07-2018) 
 
7. Pengembangan Kemampuan Peserta Didik  
 
Usaha mencapai tujuan belajar dengan mengenal tiga aspek teori 
pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik dan afektif peserta 
didik. Hasil studi kasus peneliti di SMPN 1 Hu’u terhadap pengembangan 
kemampuan peserta didik menunjukkan tingkat ketercapaiannya mencapai 
87,88% berdasarkan yang disampaikna oleh guru Q bahwa: 
Tiga aspek dalam mengembangkan teori pembelajaran kami sudah 
menguasainya antara lain mengenal kognitif peserta didik kami, 
mengenal psikomotorik peserta didik dan afektif peserta didik. Meski 
ada beberapa kendala dalam mencapai tiga aspek teori pembelajaran 
ini namun kami sebagai pendidik tidak merasa itu merupakan masalah 
melainkan cambukan bagi kami terutama saya untuk dapat mengenal 
lebih dalam karakter siswa saya dalam mencapai tiga aspek tersebut 
(guru 06-08-2018)  
 
8. Evaluasi Penilaian  
Evaluasi penilaian dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
seorang guru dalam memberikan pelajaran terhadap peserta didik penilaian yang 
diberikan berupa penilain harian, bulanan, dan semesteran. Untuk mengukur 
tingkat ketercapaian dalam proses evaluasi penilaian maka guru di SMPN 1 
Hu’usudah menunjukkan kualitasnya namun dalam pencapaian ini persentasinya 
hanya mencapai 80, 22% berbeda dari aspek lainnya hal ini ada beberapa kendala 
dalam pemberian nilai seperti yang di jelaskan oleh guru F sebagai berikut: 
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Kalau masalah administarasi mulai pengembangan kurikulum, 
perangkat mengajar sudah sangat paham dan mengerti karena kami 
sering mengikuti kegiatan kelompok kerja guru (KKG) hanya saja 
yang menjadi sedikit persoalan bagi kami adalah ketika dalam 
menggabungkan penialaian tematik IPA dan IPS yang sedikit rumit 
serta rumus penilain K13 lebih ruwet ketimbang dalam penilaian 
KTSP, namun kami sebagai guru akan tetap mengusahakan untuk 
lebih mantap lagi dalam halpenilaiannya. (Guru 06-08-2018)   
 Hasil penelitian terhadap delapan komponen untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru, ada jarak tingkat persentasi untuk komponen evaluasi 
pembelajaran yang hanya mencapai 80,15 % komponen tersebut mengalami 
penurunan dibandingkan pada komponen lainnya itu disebapkan masih banyak 
guru yang merasa terlalu rumit dalam penggunaan penilaian K13, hasil ini 
didapatkan dari rata-rata guru dalam pengisian Angket dan wawancara. 
Studi dokumen yang diamati peneliti sesuai kompetensi pedagogik pada 
komponenmengenal karakteristik peserta didik, pengembangan kurikulum dan 
silabus,mengembangkan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, 
kegiatan pembelajaran yang mendidik dan evaluasi hasil belajar sudah sesuai 
meski tidak terlepas dari beberapa masalah dan kendala namun tetap ada upaya 
yang dilakukan oleh para guru untuk meningkatkan kualitas kompetensi 
pedagogik para pendidik. 
b. Kompetensi Profesional 
Sama halnya dengan kompetensi pedagogik, untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi profesioanal seorang guru, peneliti juga menyebarkan 
angket terhadap guru untuk mengetahui tercapai dan tidaknya kompetensi 
profesional guru berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam 
kompetensi pedagogik. Maka peneliti menyajikan data dalam bentuk grafik. 
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Grafik tingkat ketercapaian kompetensi profesional ini berdasarkan pengisian 
angket oleh tenaga pendidik di SMPN 1 Hu’u. 
 Diagram batang tingkat ketercpaian kompetensi profesional guru di SMPN 
1 Hu’u secara umum menunjukkan tingkat ketercapaiannya mencapai 98% pada 
aspek pengembangan keprofesionalan guru. Hal ini dikarenakan guru bidang studi 
secara terus menerus melakukan pelatihan dengan kelompok kerja guru permata 
pelajaran dan melakukan traning atau uji coba terhadap guru lain. Komponen 
kompetensi profesional yang dijadikan peneliti tolak ukur dalam mencapai 
kompetensi profesional tersebut meliputi: 
1. Menguasai Materi Pelajaran Secara Luas.  
Menguasai materi adalah hal yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik 
dalam memberikan pelajaran didalam kelas. Penguasaan materi juga tidak datang 
atau bisa begitu saja melainkan ada pelatihan yang harus ditempuh oleh guru, 
karena tidak sedikit guru didalam memberikan pelajaran terhadap peserta didik 
dengan melihat contekan seperti buku, internet dan alat peraga laiannya. Tingkat 
ketercapaian kompetensi profesional terhadap aspek menguasai materi di SMPN 1 
Hu’u mencapai 93, 88% dikarenakan sekolah menyediakan buku alat peraga yang 
bisa digunakan  
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oleh pendidik sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebagaimana yang 
telah disampaikan oleh guru H selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
bahwa: 
Iya menguasai materi pelajaran sudah menjadi kewajiban kami 
sebagai guru materi ajar yang saya ajarkan terlebih dahulu saya kemas 
pada malamnya, meski materi itu sudah sering saya ajarkan pada 
kakak kelas peserta didik saya namun sesuai pekerbangan zaman pasti 
ada perubahan yang sangat singkat dalam hitungan jam. (Guru 06-08-
18) 
  
Wawancara lain dengan guru Y  
Mengajar PKN di SMP Kecamatan Hu’u sudah dua belas tahun dan 
mengalami mutasi tiga kali tapi masih di tempatkan di Kecamatan 
Hu’u selama kegiatan pembelajaran berjalan baik saja namun tidak 
bisa dipungkiri karena saya sudah lama menjadi guru PKN materi 
yang saya ajarkan sudah menjadi makanan saya setiap hari, namun 
saya pribadi sebagai guru PNS yang tahu akan tugas pokok saya 
sebagai pendidik yang digaji oleh pemerintah harus sebisa mungkin 
untuk mengembangkan dan menguasai materi pelajaran dan terus di 
sesuaikan dengan perkembangan zaman era digital. (Guru 09-08-18) 
 
2. Mengembangkan Materi 
Dalam memberikan pelajaran sebisa mungkin seorang pendidik ketika 
memberikan pelajaran terhadap peserta didik harus bisa dan dimengerti oleh 
peserta didik dapat mengembangkan materi ajar sebaik mungkin terlihat menarik 
dan dapat dimengerti oleh peserta didik. Hasil diagram batang dalam pencapaian 
kompetensi profesional dalam aspek pemahaman peserta didik mencapai 85, 33 
%. Hasil wawancara peneliti dengan guru K selaku guru bidang studi geografi 
mengatakan bahwa: 
Iya mengembangkan materi agar terlihat menarik dan bagus untuk 
disampaikan kepada peserta didik, saya mencoba membuat sebuah 
permainan dengan memberikan kuis kepada siswa sebagai pembuka 
mata pelajaran dan untuk memancing siswa aga menerima pelajaran 
dengan efektif. (Guru 15-08-18). 
 
3. Perkembangan Keprofesionalan guru Secara Berkelanjutan  
Kegiatan pengembangan profesi ini sejak dulu sudah dilaksanakan oleh 
pemerintah namun pencapain itu belum maksimal sehingga banyak program-
program baru yang disiapkan oleh pemerintah untuk pengembangan profesi 
tersebut 
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 salah satunya adalah MGMP, UKG. Sama halnya dengan ini SMPN 1 Hu’u 
Kecamatan Hu’u ikut dalam program pengembangan diri guru. Hal ini 
ditunjukkan persentasi tingkat ketercapain terhadap aspek ini mencapai 98%. 
Kegiatan pelatihan pengembangan guru dalam satu sekolah bahkan mengadakan 
sendiri program tersebut. Seperti yang di jelaskan oleh guru F selaku koordinator 
pengembangan guru di SMPN 1 Hu’u.  
Saya diangkat oleh kepala sekolah sebagai salah satu mentor untuk 
kegiatan pengembangan profesi seorang guru bahkan kegiatan ini 
pernah diadakan oleh UPTD kecamatan untuk seluruh SMP dan saya 
sebagai mentor para  guru dan Alhamdulillah saya melihat antusias 
para tenaga pendidik sangat luar biasa meski ada yang masih belum 
paham.  (Guru 09-08-18)   
4. Memanfaatkan Teknologi Informasi  
Pemahaman wawasan yang luas, memanfaatkan teknologi dengan baik dan 
benar, mencari referensi tambahan agar tidak ketinggalan oleh peserta didik yang 
sudah dengan sendiri mengakses mata pelajaran lewat teknologi, ini merupakan 
hal yang sangat penting yang harus dimililki oleh seorang guru. Guru bisa 
mencari dan menggali sediri informasi dan pengetahuan, membaca buku yang 
berkaitan dengan keilmuan yang dimiliki serta mampu mengembangkan dan 
menuangkan wawasannya ilmu pengetahuannya kepada peserta didik. Tingkat 
ketercapaian kompetensi profesional pada aspek pemahaman guru yang luas 
mencapai 80, 78%.Sedikit rendah persentasinya dibandingkan dengan aspek lain 
hal ini disebapkan masih ada beberapa guru yang belum bisa memanfaatkan 
teknologi dengan baik sebagai sumber referensi para tenaga pendidik. Seperti 
yang dijelaskan oleh Guru T. 
Disekolah kami kemampuan penggunaan teknologi masih ada 
beberapa guru yang ketinggalan itupun guru-guru yang sudah tua, 
misalnya dalam mengakses data pendidik sendiri terkadang guru 
menggunakan jasa operator, usaha untuk mengadakan akses internet 
pun telah ada  untuk mempermudah kami para guru dalam mengimput 
data atau mencari referensi tambahan mengajar (Guru 09-08 -18)  
    
  Hasil penelitian terhadap empat komponen untuk mengukur kompetensi 
profesional guru, ada jarak tingkat persentasi untuk komponen penggunaan 
teknologi yang  hanya mencapai 85,57 % pada komponen tersebut mengalami 
penurunan dibandingkan pada komponen lainnya itu masih ada beberapa guru 
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belum bisa semaksimal mungkin menggunakan teknologi, bahkan untuk 
sekedar memasang sebuah proyektor guru meminta bantuan guru lain.  
  Guru di SMPN 1 Hu’u sudah menunjukkan kredibilitasnya terhadap 
pembelajaran yang sesuai kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dimanu 
guru diharuskan memiliki kompetensi, hasil persentasi guru dalam mencapai 
kedua kompetensi tersebut sudah memadai. Lahirnya peserta didik yang 
berkualitas tidak terlepas dari peran aktif guru yang memiliki dedikasi yang 
tinggi. Jika seorang tidak memiliki kompetensi maka kegiatan pembelajaran 
nyapun tidak bermakna bagi peserta didiknya. 
5. Hambatan dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik dan Profesional 
Guru 
 Setiap institusi pendidikan dimanapun pasti memiliki hambatan dalam 
meningkatkan mutu sekolah tersebut baik dari segi pengelolaan, pembiayaan, 
sarana dan prasarana, pelayanan serta kompetensi guru yang akan ikut 
mempengaruhi sekolah dalam meningkatkan mutunya. Sama halnya dengan 
SMPN 1 Hu’u Kabupaten Dompu memiliki beberapa kendala dan hambatan 
dalam meningkatakan kompetensi guru. 
  Hasil penelitian ada beberapa kendala yang dihadapi sekolah di SMPN 1 
Hu’u dalam meningkatkan kompetensi Pedagogik dan Profesional, salah satu 
faktor yang paling banyak ditemukan oleh peneliti berdasarkan atas penjelasan 
kepala sekolah SMPN 1 Hu’u yaitu guru banyak mengundur waktu ketika ada 
pelatihan yang diadakan sekolah  pelatihan ini tiap pekan diadakan oleh sekolah. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah sebagai berikut  
Sepuluh tahun saya di SMPN 1 saya sudah mengenal sikap dan 
karakter masing-masing para guru saya mana yang benar-benar 
memiliki kompetensi terutama kompetensi, saya mengamati selama 
saya disini tidak sedikit guru terkadang mengulur-ngulur waktu ketika 
ada semacam kegitan pengembangan guru seperti pelatihan cara 
menyusun rancangan pembelajaran, K13 dan juga fasilitas yang 
sekolah sediakan untuk pengembangan mengajar guru tidak terlalu 
dimanfaatkan dengan baik  
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dan benar, saya akan memperbaiki semuanya dengan cara lebih intens 
lagi dalam pengawasan kegiatan mengajar guru. (K 31-07 -2018)  
 Hambatan lain dalam meningkatkan kompetensi guru hasil wawancara 
dengan kepala sekolah 
  Alhamdulillah sekolah saya pimpin sejak tahun 2005 sampai sekarang 
tidak banyak mengalami kendala beberapa tahun ini hanya saja ada 
hal-hal yang perlu saya perbaiki untuk meningkatkan kualitas 
mengajar guru, seperti terkadang guru banyak yang datang terlambat 
masuk dalam kelas sehingga saya sering sekali masuk kelas 
berbincang-bincang dengan siswa sembari guru tersebut datang, hal 
ini yang menjadi perhatian saya selain masalah –masalah lainnya. (K. 
31-07-2018) 
 Saya melihat dan mengamati para guru saya meski ada sebagian guru 
yang antusias terhadap kegiatan pelatihan namun tidak sedikit pula 
guru yang acuh dan tak perduli dengan kegiatan tersebut saya melihat 
ada sedikit persaingan antara guru A dengan guru B meski tidak 
diperlihatkan namun saya memperhatikannya (K 31-07-2018)  
 
Peneliti memberikan pertanyaan kepada beberapa guru di SMPN 1 Hu’u terkait 
hambatan yang dirasakan oleh guru tersebut dalam meningkatkan kompetensinya 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru S 
Yang saya rasakan sekarang kenapa kami para guru GTT agak sulit 
meningkatkan kompetensi kami, kami di batasi oleh ruang gerak kami 
yang begitu sempit dimana yang saya rasakan adalah ada tebang pilih 
antara beberapa orang-orang dalam lingkup sekolah tersebut (Guru14-
08-2018) 
 
Hal senada disampaikan para guru terkait kendala guru dalam meningkatkan 
kompetensinya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru E: 
Saya sudah mengajar di SMPN 1 Hu’u selama 10 tahun namun 
sampai saat ini saya belum memiliki NUPTK kelalaian yang 
dilakuakan oleh sekolah membuat saya harus sabar menerima hal 
tersebut, NUPTK merupakan jembatan buat kami untuk meraih 
pendidik yang profesional dimana kemampuan kami akan di ukur 
apabila memiliki NUPTK melalui UKG (Guru 15-08-2018) 
 
  Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru dan kepala sekolah 
di SMPN 1 Hu’u. menghasilkan temuan kurangnya kesadaran guru terhadap 
tanggung jawabnya sebagai pendidik menjadi salah satu fokus dan kendala yang 
dihadapi oleh kepala sekolah, kurang minatnya guru dalam meningkatkan 
kemampuan mengajar, keterlambatan guru masuk kelas, kurangnya pemahaman 
guru terhadap pembuatan administrasi guru, kurangnya minat peserta didik 
19 
 
terhadap proses pembelajran yang diberikan, kuranganya minat guru terhadap 
perubahan-perubahan zaman terhadap penggunaan teknologi secara makasimal, 
adanya beberapa guru yang di rekrut dari wilayah kecamatan lain, beberapa guru 
yang mengajar tidak hanya pada satu sekolah bahkan mengajar di tempat lain 
sehingga menjadikan kegiatan pembelajaran tidak berjalan secara maksimal dan 
tuntas.  
Kepala sekolah SMPN 1 Hu’u mengeluhkan sedikitnya biaya yang 
digunakan untuk peningkatan sumber daya guru sehingga ruang gerak guru 
sangat terbatas, untuk mengembangkan kemampuannyaseperti pengadaan alat-
alat yang dibutuhkan oleh guru agak sulit dan butuh waktu lama seperti alat-alat 
penelitian atau kebutuhan praktik peserta didik. 
6. Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Dan 
Profesional 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 1 Hu’u ada beberapa 
upaya yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah SMPN 1 Hu’u sesuai 
pernyataan guru dan kepala sekolah kepada peneliti saat melakukan wawancara 
sebagai berikut. 
Alhamdulillah sekolah kami diantara sekolah lain yang sering sekali 
mendatangkan tutor dari luar daerah untuk pelatihan baik itu pelatihan 
pengembangan kurikulum maupun kegiatan pengembangan komptensi 
guru. Karena saya rasa meningkatkan kompetensi guru sangatlah 
penting bagi kemajuan generasi anak bangsa, saya terkadang 
menggunakan biaya pribadi untuk kegiatan ini karena saya pikir ini 
adalah sekolah yang saya pimpin jadi kualitas guru harus 
memumpuni. Saya tahu kalau biaya sekolah tidak banyak di gunakan 
pengembangan guru. (K.1 31-07-2018)    
  Wawancara lain dengan guru  
Setiap minggu antara sabtu dan Minggu kami melakukan pelatihan 
mandiri di sekolah dan yang menjadi tutornya pun adalah guru di 
sekolah kami sendiri yang sudah kepala sekolah anggap sudah 
memupuni dan menguasai metode pembelajaran dan sering mewakili 
sekolah dalam pelatihan ditingkat nasional. (Guru C 16-08-2018) 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ada upaya yang 
dilakukan oleh guru dan kepala sekolah SMPN 1 Hu’u. Untuk meningkatkan  
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kompetensi guru seperti mengikutsertakan guru dalam kegiatan MGMP, UKG, 
PPG pelatihan-pelatihan serta kegiatan pengembangan kompetensi guru lainnya. 
E. Pembahasan  
 
 Pemerintah terus berusaha meningkatkan kualitas tenaga pendidikan 
nasional berbagai kebijakan, aturan yang dibuat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan antara lain yang tertuang dalam PP no 19 tahun 2017  perubahan 
terhadap PP no 74 tahun 2008 tentang kualifikasi tenaga pendidik yang harus 
memilki kompetensi dalam proses belajar dan mengajar.   
  Penelitian yang sama tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional yang dilakukan oleh Ayu Eka Damayanti (2015) dengan judul 
Analisis Tingkat ketercapaian Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi profesional 
ditinjau dari output institut pada para guru di SMP se Kota Dempasar Bali yang 
menghasilkan ketercapaian kedua Kompoetensi tersebut secara keseluruhan telah 
tercapai, penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 
saja penelitian ini lebih kepada output hasil yang  non LPTK dengan  LPTK yang 
dibawah naungan pemerintah. 
 Pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi guru sudah dirangcang 
dan dilaksanakan oleh sekolah SMPN 1 Hu’u sesuai ketentuan pemerintah yang 
telah ditetapkan. Langkah yang dilakukan oleh sekolah SMPN 1 Hu’u yaitu 
dengan melakukan berbagai pelatihan pengembangan guru serta melakukan 
koordinasi dengan pihak luar yaitu pemerintah daerah dengan mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan untuk kelangsungan kegiatan pengembangan guru dan dapat 
diterapkan kepada peserta didik tentang bagaimana pembelajaran yang efektif dan 
efisien.  
 Kendala dalam peningkatan kompetensi guru sebagai mana yang 
disampaikan oleh (Mulyasa, 2012) terkait dengan profesionalisme seorang guru, 
kendala dalam memilih metode mengajar, kendala yang berasal dari peserta didik, 
sumber mengajar, dan sarana prasarana, kegiatan pengembangan guru yag masih 
kurang. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran serta proses pengembangan 
profesi yang berlangsung di SMPN 1 Hu’u Kabupaten Dompu. Upaya dan Solusi 
yang ditawarkan 
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dalam proses peningkatan guru telah dilakukan oleh guru untuk menyesuaikan 
dengan peserta didik dan lingkungan sekolah agar terlaksana pembelajaran yang 
efektif dan efisien.    
 Teori kontijensi mempunyai asumsi bahwa jika suatu organisasi ingin 
mencapai kinerja yang baik, harus meyesuaikan sistem terhadap kondisi 
ketidakpastian seperti lingkungan, ukuran organisasi, dan strategi bisnis yang 
dicapai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa untuk mencapai kompetensi  
guru yang baik guru maka  harus bisa memanfaatkan sumber reverensi, 
lingkungan sekitar untuk dijadikan media pembelajaran agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik (Sumarsono, 2016). 
 Kompetensi pedagogik guru SMPN 1 Hu’u sesuai yang diharapkan, 
terlaksananya komponen dalam kompetensi tersebut menjadikan guru terlihat 
aktif dalam memberikan pembelajaran.  Guru yang ditugaskan untuk mendidik 
para calon penerus bangsa selalu melakukan dan mengupayakan serta 
menghilangkan kendala dan masalah dan mengupayakan perbaikan dan pelatihan 
pengembangan untuk meningkatkan kualitasnya. 
 Kesiapan administarsi guru SMPN 1 Hu’u dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran menjadi sesuatu hal yang penting namun ada beberapa kendala 
dalam mengembangkan program guru tersebut yaitu tidak pekanya guru terhadap 
kegiatan pengembangan guru, jika hal itu terjadi maka harus menentukan skala 
prioritas yang harus dicapai oleh tenaga pendidik.  
 Dalam menyusun program pembelajaran guru SMPN 1 Hu’u harus 
menyesuaikan dengan kedaan sekolah adat budaya serta perkembangan peserta 
didik, kegiatan penyusunan program biasanya dilaksanakan pada awal semester 
program yang disusun oleh guru antara lain pembuatan Rpp, Promes, Prota dan 
perangkat penunjang lainnya. 
 Kompetensi Profesional guru SMPN 1 Hu’u dikembangakan melalui 
berbagai cara yang bisa ditempuh seperti dengan adanya Pendidikan Pelatihan 
guru (PPG),  
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Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang 
telah dilaksanakan pada sekolah tersebut. 
 Terlaksananya kompetensi profesional guru SMPN 1 Hu’u dalam mencapai 
komponen dalam mengukur ketercapaian kompetensi profesional menjadikan 
guru terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 
didukung pula dengan kemampuan guru menggunakan tekonologi dengan baik 
dan benar.   
Guru yang di tugaskan untuk mendidik genersi penerus bangsa dituntut untuk 
memiliki sikap dan perilaku yang baik, menunjukan sikap ramah yang dapat ditiru 
dan digugu oleh peserta didik untuk mendapatkan nilai ini guru harus memiliki 
rasa cinta terhadap profesi yang dimilikinya bahwa guru memiliki tanggung jawab 
yang besar terhadap kemajuan anak bangsa (Sujoko, 2017). 
F. Simpulan  
 Dari hasil analisis tingkat ketercapain kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional guru peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat ketercapaian kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
SMPN 1 Hu’u  
 Pertama Komponen-komponen yang menjadi fokus dalam kompetensi 
pedagogik terlaksana dengan baik hal ini ditunjukkan dengan persentasi dari 
kompetensi tersebut yang memadai antara 80-22% meski ada dua komponen 
masih terus ditingkatkan. Komponen yang menjadi tolak ukur dalam 
kompetensi pedagogik tersebut antara lain mengenal karakteristik peserta 
didik, menguasai teori belajar, mengembangkan kurikulum, pengembangan 
potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, kegiatan pembelajaran 
yang mendidik, serta evaluasi pembelajaran. Kedua pelaksanaan komponen 
yang menjadi fokus dalam kompetensi profesional guru menunjukkan pula 
tingkat ketercapaian antara 85-33% meski ada satu komponen yang sedikit 
berbeda dengan komponen lainnya. Komponen yang menjadi tolak ukur dalam 
ketercapaian kompetensi profesional menguasai materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, memanfaatkan 
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 teknologi informasi, dan mengembangkan kemampuan keprofesionalan guru. 
Kedua kompetensi ini telah dicapai oleh guru SMPN 1 Hu’u. 
2. Kendala guru SMPN 1 Hu’u dalam meningkatkan kompetensi 
 Kemampuan guru dalam upaya peningkatan kualitas pendidikannya masih 
tergolong kurang, kepekaan guru terhadap profesinya masih terus ditingkatkan, 
kebijakan sekolah untuk para GTT yang belum memiliki NUPTK masih belum 
maksimal, guru mengundur waktu dalam berbagai kegiatan pengembangan 
guru, masih ada tingkat kesalahan dalam pengelolaan perangkat pembelajarn 
dan belum maksimal akan tetapi kendala tersebut tidak serta merta datang dari 
guru melaikan dari peserta didik juga yang terkadang melakukan tingkat 
kesalahan yang fatal, peserta didik ketika guru menyampaikan materi 
terkadang tidak didengar dan asyik ngobrol sendiri dalam kelas. Untuk 
meminimalisir kesalahan ini maka diharapkan mencari solusi secara bersama  
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan ketercapain kompetensi. 
 Upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah dan guru antara lain: 1) 
Pelatihan pengembangan guru yang dilakukan perpekan di Sekolah tersebut; 2) 
Pelatihan pada tingkat Kabupaten, Workshop, belajar kelompok bimbingan 
guru; 3) Tata tertib guru serta Tata tertib siswa yang harus diikuti oleh seluruh 
guru dan peserta didik yang berada di Sekolah SMPN1 Hu’u.  
  Hasil penelitian ini memang belum bisa dijadikan sebagai acuan 
keberhasilan sebuah pengimplementasian terhadap tingkat ketercapaian 
Kompetensi pedagogik dan Profesional guru karena proses penelitian ini hanya 
berjalan sebulan, penelitian belum menganalisa sejauh mana peran guru dalam 
meningkatkan kompetensi nya, dan responden dalam penelitian ini belum terlalu 
di dalami oleh peneliti, namun peneliti telah melakukan semaksimal mungkin 
untuk mengetahui tingkat komptensi pedagogik dan profesional dengan cara 
menganalisis tingkat ketercapaian kompetensi. Akan tetapi hasil penelitian ini bisa 
dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas guru yang dijadikan sebagai uji coba 
karena sebelumnya belum ada yang melakukan penelitian tentang kompetensi 
guru 
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G. Saran  
Berdasarkan hasil, pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya mengembangkan kemampuan dalam memenuhi tuntutan 
kinerjanya, meningkatkan kemampuan dalam membuat program pembelajaran 
yang menarik agar peserta didik tidak merasa bosan, guru hendaknya terus 
mengikuti pelatihan-pelatihan pengembangan dirinya, dan guru hendaknya bisa 
memanfaatkan teknologi dengan baik sebagai sumber tambahan referensi. 
2. Bagi Peserta didik, hendaknya selalu mengikuti pearturan yang telah disepakati 
bersama antara guru dan peserta didik bahwa peserta didik adalah anak dari 
guru-gur tersebut ketika berada dalam lingkungan sekolah. Peserta didik 
hendaknya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib dan aktif sehingga 
bakat dan potensinya bisa diasah, sebagai bentuk keberhasilah guru. 
3. Bagi Kepala sekolah, hendaknya dapat mengambil sikap yang tegas terhadap 
kesalahan yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah hendaknya cepat dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru dalam kaitannya dengan 
permasalahan pemebelajaran yang melibatkan peserta didik, kepala sekolah 
hendaknya menjadi teladan bagi para guru di sekolah tersebut dan bisa 
dijadikan inspirasi dalam tingkat kedisiplinan. 
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